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A. Hasl Belajar
1. Belajar
a. Pengertian Belajar

Para ahli pendidikan mempunyai pandangan yang tarbe
dalam mengartikan istilah belajar, diantara berbpgadapat tentang
pengertian belajar diantaranya adalah :

Menurut Clifford T. Morgan mengatakan belajar abala
perubahan tingkah laku yang relatif tetap yang mekaen hasil
pengalaman yang laltLearning is any relatively permanent change
in behavior that is a result of past experince”.

Menurut Harold spears mengatakan belajar adalalganesti,
membaca, meniru, mencoba sendiri tentang sesuangengarkan,
mengikuti petunjuk Eearning is to observe, to read, to imitate, to try
something themselves, to listen, to follow direttfo

Belajar adalah mendengarkan, mengamati, membaaayune
mencoba tentang sesuatu untuk mendapatkan pengetahu
membentuk sikap dan mengadakan perubahan tingkah la

b. Jenis-jenis belajar

Beberapa tokoh pendidikan membagi jeni-jenis belajatar lain :

1) Muhammad Athiyah Al-Abrosyi membagi jenis-jenis djat
menjadi tiga kelompok:
a) Duruusul ma’luumaafBelajar pengetahuan)
b) Duruusul mahaaroofBelajar Ketrampilan)
c) Duruusul Targiyatidz dzauqi wal wujddgbelajar perasaan dan

hati)®

Mustagqim, Psikologi Pendidikan(Semarang: Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo,
2009), him.39.

“Mustagim,ibid., him.40.

*Ibid.



2) Imam al Ghozali dalam kitalhya Ulumuddinmengemukakan
sl 5 sl eplinyl 5 aidl geoladl o e

Pendidikan adalah pengajaran, memberi manfaat, rfaatan,
disiplin dan kesopanan.
Secara garis besar jenis belajar dapat dikelompalaam

belajar pengetahuan, belajar sikap serta belajearkeilan.

2. Hasil Belajar

Hasil belajar adalah prestasi/nilai yang dipdrokswa setelah
proses pembelajaran. Hasil belajar haruslah melianah kognitif, afektif
dan psikomotorikR. Hasil belajar aspek kognitif, afektif dan psikomot
tidak dijumlahkan karena dimensi yang diukur beebéedn tidak semua
pelajaran yang hasil belajarnya diukur dengan 3Jlkagprsebut, hanya
sesuai dengan tuntutan kompetensi daddasil belajar diperoleh dari
pengukuran. Pengukuran adalah penetapan angka rdesagya yang
sistematis untuk menyatakan keadaan individu. Kaadadividu ini
berupa kemampuan kognitif, afektif dan psikomdtor.

Hasil belajar dalam penelitian ini adalah hasibisl siswa kelas IV
terhadap pembelajaran Figih materi Zakat.Berdagaflanri Taksonomi
Bloom hasil belajar dalam rangka studi dicapai ekiga kategori ranah
antara lain kognitif, afektif, psikomotor. Periannya adalah sebagai
berikuf:

a. Ranah Kognitif
Berkenaan dengan hasil belajar intelektual yandirtedari 6
aspek yaitu pengetahuan, pemahaman, penerapaisjsarshtesis dan

penilaian.

“lmam al Ghazalilhya UlumudinJuz 2, (Al Maktabah Al Syamilah), him.76.
®Harjanto,Perencanaan Pengajarafjakarta: PT Rineka Cipta, 2005), him.174.
®Djemari Mardapi, Teknik Penyusunan Instrumen Tes Dan Non T¥sgyakarta:
Mitra Cendikia Prss, 2008), him.149.
“Ibid., him, 1.
® Ibid



b. Ranah Afektif
Berkenaan dengan sikap dan nilai. ranah afektifiputl lima
jenjang kemampuan yaitu menerima, menjawab ataksiremaenilai,
organisasi dan karakterisasi dengan suatu nilailaaepleks nilai.
c. Ranah Psikomotor

Meliputi  keterampilan motorik, manipulasi benda-ten

koordinasi neuromuscular (menghubungkan, mengamati)

Tipe hasil belajar kognitif lebih dominan daripadéektif dan
psikomotor karena lebih menonjol, namun hasil laelgsikomotor dan
afektif juga harus menjadi bagian dari hasil peailadalam proses
pembelajaran disekolah.

Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yangikiirpédserta
didik setelah mereka menerima pengalaman belajarnya

Hasil belajar digunakan oleh guru untuk dijadikakunan atau
kriteria dalam mencapai suatu tujuan pendidikan. iRiadapat tercapai
apabila peserta didik sudah memahami belajar derdigimgi oleh
perubahan tingkah laku yang lebih baik lagi.

Howard Kingsley membagi 3 macam hasil befajar
1) Keterampilan dan kebiasaan
2) Pengetahuan dan pengertian
3) Sikap dan cita-cita

Pendapat dari Horward Kingsley ini menunjukkan Ihasrubahan
dari semua proses belajar. Hasil belajar ini akatekat terus pada diri
peserta didik karena sudah menjadi bagian dalandilgean peserta didik
tersebut. Berdasarkan pengertian di atas maka diégpatesiskan bahwa
hasil belajar adalah suatu penilaian akhir dars@sodan pengenalan yang
telah dilakukan berulang-ulang. Serta akan tersimgadam jangka waktu
lama atau bahkan tidak akan hilang selama-lamaayenk hasil belajar
turut serta dalam membentuk pribadi individu yaelgls ingin mencapai
hasil yang lebih baik lagi sehingga akan merubata dzerpikir serta

° | Ketut Jelantik,Op, Cit
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menghasilkan perilaku kerja yang lebih baik. Dengsrkembangan
metode pembelajaran, guru diharapkan mampu menggnnalan

menerapkan pada pembelajaran di kelas. Hal ini adangempunyai

peranan penting dalam mencapai tujuan pembelaj&etmagimana sabda
Rasulullah SAW:

ey ) JB oy ads A o @ Jauy of, as @l (25 S R

1 pkens 013) (ZC,J\ é! Fi2 4 AR J.@.\»Ld& ad M W b Sl

“Dari Hurairah RA, sesungguhnya Rosulullah SAW Healsa Barang
siapa menempuh jalan untuk mencari ilmu, maka Adliedn memudahkan

baginya menuju surga. (HR. Muslim)”

3. Peningkatan Hasil belajar

Peningkatan hasil belajar adalah usaha meningkaitieanmerubah
prestasi/nilai yang diperoleh siswa setelah prgsmsbelajaran kearah
lebih meningkat/baik dibanding dengan hasil sehaka.

Dalam penelitian ini belajar yang dimaksudkan dualelajar mata
pelajaran Figih materi Zakat. Materi pembelajarardikembangkan dari
indikator pembelajaran yang dirumuskan dari staridampetensi dan
kompetensi dasar sesuai Permenag no 2 tahun 2008.

Hasil belajar Figih materi Zakat diukur dengan mdetdes untuk
mengetahui kemamuan siswa dalam mengusai matelbglajaran.

Pengingkatan hasil belajar siswa diusahakan dengangadakan
penelitian pada skenario dan metode pembelajarBrengan
perkembangan skenario dan metode diharapkan mamemggunakan

dan menerapkan pada pembelajaran di kelas.

% |mam al Muslim,Shahih Muslim,juz 13, (Al Maktabah Al Syaamilah), him.212.
Hadits No. 4867.
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4. Tinjauan Mata pelajaran Fiqih,

Di dalam UU No. 20/2003 tentang Sistem Pendidikasidhal,
dinyatakan bahwa pendidikan nasional berfungsi merm@ngkan
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban abayasg
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupagsdatertujuan
untuk berkembangnya potensi peserta didik agar adempanusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esakhlak mulia,
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadrga negara yang
demokratis serta bertanggung jawdntuk mencapai tujuan tersebut,
maka salah satu bidang studi yang harus dipelajah peserta didik di
Madrasah adalah pendidikan agama Islam, yang duméks untuk
membentuk peserta didik menjadi manusia yang beriden bertakwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa serta berakhlak rffulia.

Mata pelajaran Figih di Madrasah Ibtidaiyah mer@gmakalah satu
mata pelajaran PAI yang mempelajari tentang fidgadah, terutama
menyangkut pengenalan dan pemahaman tentang cargpekksanaan
rukun Islam dan pembiasaannya dalam kehidupan idedmar serta figh
muamalah yang menyangkut pengenalan dan pemahasdearhana
mengenai ketentuan tentang makanan dan minumanhgdalgdan haram,
khitan, qurban, serta tata cara pelaksanaan jliaddore pinjam meminjam.
Secara substansial mata pelajaran Figih memilikntikousi dalam
memberikan motivasi kepada peserta didik untuk nmaktixkan dan
menerapkan hukum Islam dalam kehidupan sehari-fegbagai
perwujudan keserasian, keselarasan, dan keseimbaobangan manusia
dengan Allah SWT, dengan diri manusia itu sendissama manusia,
makhluk lainnya ataupun lingkungannya

Tujuan Mata Pelajaran Figih di Madrasah Ibtidaigatalah untuk

membekali peserta didik agar dapat:

1 permenag No: 2 Tahun 20@andar Kompetensi Lulusan Dan Standar Isi Penditikgama
Islam Dan Bahasa Arab Di Madrasah
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a. Mengetahui dan memahami cara-cara pelaksanaan higtam baik
yang menyangkut aspek ibadah maupun muamalah uhfadikan
pedoman hidup dalam kehidupan pribadi dan sosial.

b. Melaksanakan dan mengamalkan ketentuan hukum b#sigan benar
dan baik, sebagai perwujudan dari ketaatan dalanjala@kan ajaran
agama Islam baik dalam hubungan manusia dengarh AM/T,
dengan diri manusia itu sendiri, sesama manusiapgkhluk lainnya
maupun hubungan dengan lingkungannya.

Ruang lingkup mata pelajaran Figih di Madrasah dibyiah
meliputi:

a. Figih ibadah, yang menyangkut: pengenalan dan pamah tentang
cara pelaksanaan rukun Islam yang benar dan balerts tata cara
thaharah, shalat, puasa, zakat, dan ibadah haji.

b. Figih muamalah, yang menyangkut: pengenalan danalpaman
mengenai ketentuan tentang makanan dan minuman lyalaf dan
haram, khitan, qurban, serta tata cara pelaksgnahbeli dan pinjam

meminjam

Standar Kompetensi & Kompetensi Dasar Figih Kelasdmester
1 adalah :

Standar Kompetensi Kompetens Dasar

1.Mengetahui 1.1. Menjelaskan macam-macam zakat
ketentuan zakat | 1.2. Menjelaskan ketentuan zakat fitrah

1.3. Mempraktekkan tata cara zakat fitrah

Arah Pengembangan Standar kompetensi dan kompetasar
menjadi arah dan landasan untuk mengembangkanirakek, kegiatan
pembelajaran, dan indikator pencapaian kompetensuku penilaian.
Dalam merancang kegiatan pembelajaran dan penilageriu

memperhatikan Standar Proses dan Standar Penilaian.
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5. Mata Pembelajaran Figih Materi Zakat.

Standar | Kompetensi Dasatf Indikator
Kompetensi
1.Mengetahu [1.1. Menjelaskai  [1.1.1Pengertian zakat Fiti
ketentuan macam-macam{1,1.2 Pengertian Zakat M
zakat zakat

1.2. Menjelaskan 11 2 1 Waktu Zakat Fitr:
Efrfr:‘t“a” zakally 5 5 jymiah Zakat Fitr
1.2.3 Benda Zakat Fitr.

1.2.4 Asnaf Zakat Fitre

1.3. Mempraktekka [1.3.1 Niat Zakt Fitrah

tata cara zakat [1.3.2 Praktik Zakat Fitrz
fitrah

Materi Pembelajaran Zakat Fitrah

a. Pengertian zakat Fitrah

Zakat yang dikeluarkan seseorang di bulan ramadiémk mensucikan

jiwa untuk mengharap ridha Allah.
. Pengertian Zakat Mal
Zakat Mal adalah zakat yang dikeluarkan karenahgmg telah

mencapai 1 nishab dan telah 1 haul untuk mensutiieta benda.

. Waktu Zakat Fitrah

Waktu mengeluarkan zakat fitrah adalah di bulan &#ran

. Jumlah Zakat Fitrah

Jumlah zakat fitrah adalah 2,5 kg

. Benda Zakat Fitrah

Benda yang digunakan untuk membayar zakat fitrattahdoahan pokok
makanan setempat. Beras digunakan pada masyarakgt makanan

pokoknya adala beras.
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f. Asnaf Zakat Fitrah

1) Fuqgara
2) Masakin
3) Amil

4) Rigab

5) gharib
6) Sabilillah
7) lbnu sabil

B. Pendekatan cooperative learning
1. Pengertiarctooperative learning

Cooperative learningoerasal dari kat@ooperativeyang artinya
mengerjakan sesuatu secara bersama-sama denganmalnbantu satu
sama lainnya sebagai satu kelompok atau satu tiembBlajaran
kooperatif lebih dikenal dengan istilabooperative learning yaitu
pembelajaran berkelompok yang diselenggarakan skidem rupa
sehingga tiap-tiap siswa terlibat setiap saat dakmbompokknya dan
siswa dapat bekerjasama dengan kemampuan maksengl mereka
miliki.

Slavin (1995) mengemukakan, “in cooperative leaynimethods,
students work together in four member teams to enastterial initially
presented by the teacher”. Dari uraian tersebuatddigemukakan bahwa
cooperative learning adalah suatu model pembefajdimana system
belajar dan bekerja dalam kelompok-kelompok keaig/ berjumlah 4-6
orang secara kolaboratif sehingga dapat merangsawg lebih bergairah
dalam belajar.

Anita Lie (2000) menyebutooperative learningdengan istilah
pembelajaran gotong royong, yaitu sistem pembelajarang memberi
kesempatan kepada peserta didik untuk bekerjasamgad siswa lain
dalam tugas-tugas yang terstruktur. Lebih jauh tdkan, cooperative
learning hanya berjalan kalau sudah terbentuk suatu kelkrafsu suatu

tim yang didalamnya siswa bekerja secara teraréthkunencapai tujuan
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yang sudah ditentukan dengan jumlah anggota kelerppda umumnya

terdiri dari 4-6 orang saja.

. Unsur-unsucooperative learning

Menurut (Lungdren, 1994), unsur-unsur dasar dalaoperative learning

adalah sebagai berikut

a. Para siswa harus memiliki persepsi bahwa merekagfelam atau
berenang bersama”.

b. Para siswa harus memiliki tanggung jawab terhatpa atau peserta
didik lain dalam kelompoknya, selain tanggung jawethadap diri
sendiri dalam mempelajari materi yang dihadapi.

c. Para siswa harus berpandangan bahwa mereka semubkirtejuan
yang sama.

d. Para siswa membagi tugas dan berbagi tanggung jdinafitara para
anggota kelompok.

e. Para siswa diberikan satu evaluasi atau penghargmam akan ikut
berpengaruh terhadap evaluasi kelompok.

f. Para siswa berbagi kepemimpinan sementara merekapeneleh
keterampilan bekerjasama selama belajar.

g. Setiap siswa akan diminta mempertanggungjawabkaaraedividual
materi yang ditangani dalam kelompok kooperatif.

. Karakteristikcooperative learning

Pembelajaran kooperatif berbeda dengan strategibg@emran
yang lain. Perbedaan tersebut dapat dilihat dasgs pembelajaran yang
lebih menekankan kepada proses kerjasama dalanmpelo Adapun
karakteristik dari pembelajaran kooperatif adalah :

a. Pembelajaran secara tim-

b. Didasarkan pada manajemen kooperatif -

c. Kemauan dan keterampilan bekerja sama

. Tujuan pendekatacooperative learning

Pada dasarnya modeboperative learningdikembangkan untuk

mencapai setidak-tidaknya tiga tujuan pembelajagenting yang
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dirangkum Ibrahim, et al. yaitu :
a. Hasil belajar akademik
Dalam cooperative learningneskipun mencakup beragam tujuan
sosial, juga memperbaiki prestasi siswa atau tugges akademis
penting lainnya. Di samping mengubah norma yandhuirmgan
dengan hasil belajar, cooperative learning dapahimeei keuntungan,
baik pada siswa kelompok bawah maupun kelompokyatag bekerja
bersama menyelesaikan tugas-tugas akademik.
b. Penerimaan terhadap perbedaan individu
Tujuan lain modelcooperative learningadalah penerimaan
secara luas dari orang-orang yang berbeda berdasads, budaya,
kelas social, kemampuan dan ketidakmampuannya. élejatan
kooperatif memberi peluang bagi siswa dari berblgar belakang dan
kondisi untuk bekerja dengan saling bergantung padgms-tugas
akademik dan melalui struktur penghargaan koopgesktan belajar
saling menghargai satu sama lain.
c. Pengembangan keterampilan sosial
Tujuan ketigacooperative learningadalah mengajarkan kepada
siswa keterampilan bekerjasama dan kolaborasi. r&metglan-
keterampilan social penting dimiliki siswa, sebalatsini banyak anak
muda masih kurang dalam keterampilan sosial.
5. Prosedurcooperative learning,
Prosedur pembelajaran kooperatif pada prinsipngrii@tas empat tahap,
yaitu :-
a. Penjelasan Materi
Tahap penjelasan diartikan sebagai proses penyamppakok-
pokok materi pelajaran sebelum siswa belajar d&keiompok. Tujuan
utama dalam tahap ini adalah pemahamam siswa tgrhpdkok
materi pelajaran. Pada tahap ini guru memberikanbgaan umum
tentang materi pelajaran yang harus dikuasai yatangitnya siswa

akan memperdalam materi dalam pembelajaran kelorftpok-
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b. Belajar dalam Kelompok
Setelah guru menjelaskan gambaran umum tentangkfpdak
materi pelajaran, selanjutnya siswa diminta untuiajar pada
kelompoknya masing-masing yang telah dibentuk sebeya.
Pengelompokkannya bersifat heterogen. Dalam hal akgman
akademik, kelompok pembelajaran biasanya terdiri gatu orang
berkemampuan akademis tinggi, dua orang denganrkpoan sedang
dan satu lainnya dari kelompok kemampuan akadeunanky.
c. Penilaian
Penilaian bisa dilakukan dengan tes atau kuis ydifakukan
secara individual maupun kelompok.-
d. Pengakuan Tim
Pengakuan tim adalah penetapan tim yang dianggdipgpa
menonjol untuk kemudian diberikan penghargaan akediah.
Pengakuan dan pemberian penghargaan tersebut pkbaradapat
memotivasi tim untuk terus berprestasi dan juga basrgkitkan

motivasi tim lain untuk lebih mampu meningkatkaegtasi mereka.

C. Metode Student Teams Achievement Division (STAD)
1. Pengertian Metod8tudent Teams Achievement DivigiShAD)

Model cooperative learningsistem STAD merupakan salah satu
tipe cooperative learning yang bertujuan mendorsrsgva berdiskusi,
saling bantu menyelesaikan tugas, menguasai dara pdirnya
menerapkan keterampilan yang diberikan.

2. Langkah-langkah Metodstudent Teams Achievement Divisi8iAAD)

Model cooperative learningsistem STAD merupakan salah satu
tipe cooperative learningyang bertujuan mendorong siswa berdiskusi,

saling bantu menyelesaikan tugas, menguasai dara pdirnya

12 karakteristik STADhttp://xpresiriau.com/artikel-tulisan-pendidikarkita-
pembelajaran-inkuiri/ 22 Juni 2010
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menerapkan keterampilan yang diberikan. Slavin §198engemukakan
ada 5 langkah pelaksanaan pendekatan ini, yaitu:
a. Persiapan.

Pada tahap ini guru memulainya dengan membenkamrtuj
pembelajaran khusus, kemudian memotivasi rasa itgm siswa
tentang kandungan materi yang akan dipelajarai. uckam
dilanjutkan dengan memberi apersepsi dengan hanmaeagingatkan
kembali pemahaman siswa akan materi prasyaratdipegukan,

b. Penyajian Materi.

Dalam mengem-bangkan materi pembelajaran perlikatitean
hal-hal sebagai berikut : (a) mengembangkan matembelajaran
sesuai dengan apa yang akan dipelajari siswa deéompok; (b)
menekankan bahwa belajar adalah memahami maknabdkan
sekadar hapalan; (c) memberi umpan balik seseringghkin untuk
mengontrol pemahaman siswa; (d) memberi penjelasan alasan
mengapa jawaban itu benar atau salah dan (e) bgratia materi
berikutnya jika siswa telah memahami masalah yalag a

c. Tahap kerja kelompok.

Pada tahap ini, siswa diberi kertas kerja sebaghai dipelajari
dalam bentuk open-ended tasks. Dalam kerja kelompbksiswa
saring berbagi tugas, saling bantu menyelesaikgastdengan target
mampu memahami materi secara benar. Salah sata kemnja
dikumpulkan sebagai hasil kerja kelompok. Padapahiaguru harus
mampu berperan sebagai fasilitator dan motivatgakelompok,

d. Tahap tes individu.

Untuk mengetahui sejauh mana keberhasilan belggn dicapai,
diadakan tes secara individual atau quiz, mengewaéri yang telah
dipelajari dengan menggunakan pertanyaan-pertanygem-ended
tasks. Pada perhatian ini tes individu dilakukamapakhir setiap
pertemuan. Tujuannya agar siswa dapat menunjuk&aralpaman dan

apa yang telah dipelajari sebelumnya. Skor yangrdiph siswa per
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individu ini didata dan diarsipkan sebagai bahatukirperhitungan
skor kelompok. Berikut contoh lembar skor kuis Gtn8TAD.
Tahap Penghargaan.

Penghargaan kelompok dilakukan dalam tahapan heirku 1)
Menghitung skor individu kelompok. 2) Nilai perkeartgan individu
dihitung berdasarkan selisih perolehan skor tes| adan tes
berikutnya, sehingga setiap anggota memiliki kesganpyang sama
untuk memberi sumbangan skor maksimal bagi kelomymk
Menurut Slavin, kriteria perkembangan individu tethp kelompok
sebagai berikut : Skor Tes jika lebih dari 10 pdifawah skor dasar,
nilai perkembangan adalah 5. Skor tes jika 10 pdamgga 1 dibawah
skor dasar, nilai perkem-bangannya 20. Skor tesgkor dasar sampai
10 poin di atasnya, nilai perkembangannya, lebii H& poin di atas
skor dasar, nilai perkembangannya 20 skor tes

3. Kelebihan dan kekurang&tudent Teams Achievement DivigiSiAD),

Kelebihan metode pembelajaran kooperatif model STu#iduk

jangka pendek menurut Soewarso adalah sebagauberik

a.

Metode pembelajaran kooperatif membantu siswa mizjape isi

materi pelajaran yang sedang dibahas.

Adanya anggota kelompok lain yang menghindari kegkiman siswa
mendapat nilai rendah, karena dalam tes lisan sidiwantu oleh
anggota kelompoknya.

Pembelajaran kooperatif menjadikan siswa mampujarelzerdebat,
belajar mendengarkan pendapat orang lain, dan rnarca-hal yang

bermanfaat

. untuk kepentingan bersama-sama.

Pembelajaran kooperatif menghasilkan pencapaiajabediswa yang
tinggi menambah harga diri siswa dan memperbaikuhgan dengan
teman sebaya.
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f. Hadiah atau penghargaan yang diberikan akan mekabedorongan
bagi siswa untuk mencapai hasil yang lebih tinggi.

g. Siswa yang lambat berpikir dapat dibantu untuk mesh ilmu
pengetahuan.

h. Pembentukan kelompok-kelompok kecil memudahkan gumtuk
memonitor siswa dalam belajar bekerja sama.
Kekurangan metode pembelajaran kooperatif model 5 ™Menurut

Lie yaitu:

a. Kekhawatiran bahwa akan terjadi kekacauan di ketas siswa tidak
belajar jika mereka diterapkan dalam grup.

b. Banyak orang mempunyai kesan negatif mengenai tieegieerja sama
atau belajar dalam kelompok.

c. Banyak siswa tidak senang disuruh untuk kerja sdengan yang lain.

d. Siswa yang tekun merasa harus bekerja melebihiasigang lain
dalam grup mereka, sedangkan siswa yang kurang mangrasa
minder ditempatkan dalam satu grup dengan sisw@ lgdoih pandai.

e. Siswa yang tekun juga merasa timnya yang kurang puahanya
menumpang saja pada hasil jerih payah mereka.

Kesimpulan yang dapat diambil dari uraian di ataBwa untuk
mengatasi kelemahan-kelemahan dalam pelaksanaader@mbelajaran
kooperatif model STAD, sebaiknya dalam satu anggkétompok
ditugaskan untuk membaca bagian yang berlainamggd mereka dapat
berkumpul dan bertukar informasi. Selanjutnya, pgargmengevaluasi
mereka mengenai seluruh bagian materi. Denganicigéah maka setiap
anggota merasa bertanggung jawab untuk menyelesailggsnya agar
berhasil mencapai tujuan dengan baik

D. Hipotesis
Melalui pendekatan kooperatif modstudent Teams Achievement Division
(STAD) hasil belajar mata pelajaran Figih matekatadapat ditingkatkan.



